KODING INFORMAN
	Nama
	Kebutuhan informasi mengenai isu
	Obyektif menyampaikan isu/krisis perusahaan
	Informasi yang diharapkan Ketika ada krisis
	Peran krusial MR Ketika terjadi krisis

	Monica Antonio (20, 6)
	B 

media sosial umum lebih sering mendapatkan perhatian dari publik 


	A 
apabila dilihat dari sisi objektif dan fakta maka tentunya akan lebih melihat ke media soaial perusahaan karena tentunya akan mendapatkan hasil yang lebih akurat 
	Informasi yang to the point, terstruktur, menggunakan bahasa yang mudah dimengerti. Untuk membuat pembaca mudah mengerti apa yang ingin disampaikan oleh perusahaan. Juga agar tidak terjadi kesalahpahaman 


	menjalin relasi dengan media agar membantu untuk memilah informasi


	Richard Alejandre (22)
	B
Karena media sosial umum/yang bukan dimiliki perusahaan biasanya lebih terbuka dalam membahas sebuah isu, sedangkan media sosial perusahaan biasanya lebih tertutup dan pencitraan.


	B
Media sosial perusahaan tentunya akan menciptakan citra yang baik bagi perusahaannya, sedangkan media sosial umum/yang bukan dimiliki perusahaan akan menyajikan isu yang apa adanya, sehingga media sosial umum/yang buka dimiliki perusahaan cenderung lebih obyektif dari pada media sosial perusahaan.


	Informasi yang terbuka, tidak dibuat-buat, apa adanya, dan disampaikan dengan padat dan jelas. Karena publik perlu tahu apa, mengapa, dan bagaimana krisis yang terjadi secara jelas dari pihak organisasi. Sehingga, publik mengetahui krisis yang terjadi dari sudut pandang organisasi.
	Media relations berperan secara krusial dalam penyampaian informasi ke media. Media relations perlu untuk memilah informasi apa akan dikeluarkan dengan bijak sehingga informasi yang keluar bukannya akan memperburuk krisis melainkan memperbaiki krisis.

	Sally (20, 7)
	B
Biasanya, yang ditampilkan di media sosial perusahaan tidak lengkap, hanya meluncurkan penjelasan singkat, permintaan maaf mengenai kesalahan mereka tanpa menjelaskan kronologi ataupun isu tersebut dengan rinci & transparan. Saya juga terkadang menunggu press release dari perusahaan yang mengalami permasalahan, namun terkadang juga tidak ditemukan/tidak mengeluarkan. Maka dari itu, biasanya untuk dapat mengetahui kronologi/detail yang sesungguhnya, saya biasanya mencari tau melalui media sosial umum/yang bukan dimiliki perusahaan namun tentunya media yang  kredibel
	B
menurut saya karena setiap perusahaan pasti akan memberikan informasi yang baik-baik/yang akan meningkatkan reputasi atau citranya. Apalagi di masa krisis, pastinya mereka memutar otak untuk terus bisa mempertahankan citranya, jadi pasti kurang obyektif. Sedangkan, media sosial umum yang bukan dimiliki perusahaan pasti cenderung akan mengorek berita /krisisnya semampunya, jadi biasanya akan lebih obyektif.  Jadi, tetap harus kritis dan harus bisa menilai berita juga agar tidak mudah termakan & harus mencari sumber kredibel.


	Bagi saya, ketika suatu organisasi mengalami krisis, saya sangat mengharapkan media resmi organisasi bisa menjelaskan isunya, klarifikasinya, memberikan informasi, ataupun meminta maaf (dalam menghadapi persoalan) dengan transparan dan tidak berbelit-belit jadi harus to the point (harus jelas).
	media relations pada saat organisasi mereka dalam situasi krisis mereka harus bisa pandai problem solving, menfilter, memilah informasi, harus akurat, dan harus bisa menjalin hubungan/relasi dengan berbagai media agar terhindar dari berita negatif.

	Dinda (22, 7)
	A & B
Keduanya penting untuk melihat dari kedua sisi, baik dari perusahaan ataupun dari media luar yang menulis terkait isu yang terjadi sehingga isu dapat dilihat secara holistic dan tidak one-sided, terutama apabila isu ini menyangkut kepentingan atau keselamatan publik dan konsumen. 


	A
Media social perusahaan menjadi yang paling penting karena untuk menjelaskan krisis, pihak perusahaan menjadi yang paling paham akan situasi yang terjadi dan bertanggung jawab penuh untuk menyampaikannya pada publik. 


	Informasi yang singkat padat dan jelas. perusahaan membawakan informasi tersebut langsung kepada inti poinnya untuk menghindari terjadinya dua hal yaitu misinterpretation dan juga misunderstanding
	Media relations pada saat organisasi dalam krisis adalah menjalin relasi dengan berbagai media dengan fungsi agar tidak mendapatkan pemberitaan negatif.

	Grace (20, 4)
	A
Menurut saya media sosial resmi langsung dari perusahaan, kerena semua informasinya akurat dan diunggah sesuai dengan fakta karena pesan atau konten yang disajikan pastinya langsung berasal dari pihak internal dan dikelolah langsung perusahaan. Sehingga, informasi yang di terima benar adanya.

	A & B
Menurut saya, baik dari sisi media sosial resmi milik perusahaan ataupun bukan sangat menentukan penyampaian isu tersebut. Sehingga, harus dilihat dari dua sisi yang berbeda, jika dilihat dari sosial media resmi perusahaan pastinya perusahaan akan berusaha untuk menyampaikan informasi sepositif mungkin agar tidak mempengaruhi reputasi perusahaan tersebut. Namun jika dilihat dari sosial media yang lain pastinya sosial media tersebut ingin memberikan informasi yang sebenar-benarnya untuk publik. Oleh sebab itu, jika terdapat sebuah isu di perusahaan hendaklah untuk melihat dari dua sisi yang berbeda, dan untuk media sosial resmi perusahaan sendiri, publik bisa melihat bagaimana cara perusahaan mengatasi isu/krisis tersebut apakah sudah sesuai atau belum.

	Menurut saya informasi yang bisa perusahaan berikan adalah berupa informasi mengenai bagaimana cara perusahaan mengatasi krisis tersebut.
	Peran media relations sangat penting dan dibutuhkan karena untuk membuat strategi yang baik dan untuk menjaga reputasi perusahaan agar berita yang ditampilkan pun tidak bias dan ambigu. Sehingga media bisa memberitakan perusahaan dengan menggunakan pemilihan kata yang lebih baik dan efektif sehingga publik tidak berprasangka yang buruk tentang perusahaan dan perusahaan pun tetap bisa mempertahankan reputasinya.



	Kayla (21, 5)
	B
	B
	Informasi yang langsung menjawab poin krisis, eye-catching, dan jika memungkinkan ear-catching. Unsur-unsur ini bisa menjadikan perusahaan yang terkena krisis terlihat tegas, cepat, dan memang sudah mempertimbangkan jawaban terbaik untuk publik. 


	perusahaan memiliki relasi yang baik dengan media, kemudian suatu saat perusahaan mengalami krisis, perusahaan bisa mendapatkan pre-warning terlebih dahulu sebelum akhirnya puncak krisis terjadi. Adanya pre-warning ini menjadi sebuah step penting bagi perusahaan, karena perusahaan bisa mempersiapakan atau merencanakan strategi krisis terlebih dahulu. 



	Rachel (21, 6)
	A
Media sosial perusahaan, karena perusahaan yang baik akan memberikan informasi secara mendetail mengenai isu yang sedang terjadi dalam perusahaannya. Isu merupakah hal yang harus diperhatikan oleh perusahaan, maka dari itu kebanyakan dari perusahaan untuk membahas isu yang sedang terjadi mereka memberikan informasi secara mendetail mengenai apa isu yang sedang dibahas.
	B
Media sosial umum/yang bukan dimiliki perusahaan. Jika isu/krisis sedang menimpa perusahaan terkadang perusahaan tidak bisa objektif dalam memberikan informasi, namun tidak semua sosial media umum juga memiliki informasi yang objektif. Dalam hal ini memilih media sosial umum yang tepat sangat diperlukan karena media sosial umum akan memberikan berbagai informasi secara beragam dengan berbagai narasumber yang memiliki berbagai perspektif yang berbeda dalam membahas isu yang sedang terjadi.
	Informasi yang transparan mengenai isu yang dibahas, sesuai fakta, pemetakan kejadian yang detail dan jelas, berisikan solusi terhadap krisis yang terjadi.
	kebutuhan media, mengkomunikasikan dengan penanganan krisis manajemen untuk memperoleh informasi terkini mengenai krisis, mengatur pernyataan apa yang hendak disampaikan ke media, memberikan pernyataan yang baik sesuai kebutuhan perusahaan untuk menangani krisis. 



	Reggina (20, 11)
	A
Saya lebih memilih media sosial perusahaan karena memang biasanya disitu lebih jelas, komplit, dan terpercaya. Tapi terkadang memang ada mendapat informasi dari non perusahaan. Rata" pada awalnya bukan dari perusahaan tapi untuk mengecek ulang kembali, saya membuka media sosial perusahaan.
	A
Objektif itu dari umum karena memang rata" media sosial perusahaan lebih cenderung untuk subjektif karena melindung citra dan reputasi perusahaannya. Namun ada kala, beberapa perusahaan juga masih objektif, terutama perusahan besar.


	Informasi yang disediakan jelas dan mudah dimengerti pembaca karena seringkali bila suatu informasi masih terasa kurang jelas atau lengkap akan membuat pembaca salah persepsi, salah mengartikan, dan akan ada salah paham terhadap informasi yang dibagikan.
	Media relations ada untuk mendapatkan feedback secara positif dimana media tersebut tidak akan memberitakan hal negatif tentang perusahaan itu dan hal ini penting untuk tetap menjaga citra dan reputasi perusahaan.



	Steven Joy (20,4)
	A
Menurut saya yang memenuhi kebutuhan informasi adalah media sosial perusahaan. Karena sebuah perusahaan pasti memberikan sebuah informasi yang mengedukasi dan informasi produk atau jasa dari perusahaan tersebut. 


	B
Media sosial umum / yang bukan milik perusahaan menurut saya sangat obyektif dalam menyampaikan isu / krisis perusahaan. Dikarenakan, sebuah perusahaan apabila sedang mengalami sebuah krisis pasti berusaha menutupi agar citra mereka tetap terlihat baik di public. Tetapi media sosial umum, dapat mencari sebuah informasi dengan cepat sehingga media sosial umum pasti lebih terbuka ke public. Namun, kita juga harus berhati-hati terhadap adanya berita yang hoax yang diberitakan media sosial umum. 


	Ketika sebuah organisasi mengalami sebuah krisis yang saya harapkan adalah organisasi itu bisa menjelaskan sebuah informasi yang sejelas-jelasnya dan to the point. Apabila sebuah organisasi menjadi tertutup dan tidak ada kejelasan, maka organisasi tersebut bisa dinilai masyarakat tidak bertanggung jawab dan akan jelek nama baiknya.


	Peran media relations ketika suatu organisasi mengalami krisis, orang tersebut harus bisa mengecek/memilah informasi yang membawa nama organisasinya. Media relations harus bisa memahami apakah informasi yang diberitakan tersebut benar adanya atau tidak benar/tidak akurat. 



	Vincent (23, 5)
	A
Karena dalam media sosial perusahaan tentu akan memiliki informasi yang tepat dan kredibel untuk dapat dipercaya sumbernya.

	A
Karena media sosial milik perusahaan akan menyampaikan suatu isu dengan kata-kata yang dapat diterima oleh khalayaknya. Serta, kredibilitas dari informasi sudah tidak perlu diragukan lagi apabila hal tersebut disampaikan dari perusahaan secara langsung.
	Informasi yang singkat padat dan jelas. Dikarenakan, jikalau perusahaan menyampaikan informasi yang terlalu panjang dan bertele-tele cenderung akan membuat pembaca menjadi malas untuk membacanya. Dalam situasi ini yang dikatakan sedang krisis akan lebih baik apabila perusahaan membawakan informasi tersebut langsung kepada inti poinnya untuk menghindari terjadinya dua hal yaitu misinterpretation dan juga misunderstanding akan informasi yang didapat atau diserap oleh konsumen.
	Peran krusial dari seorang media relations pada saat organisasi dalam krisis adalah menjalin relasi dengan berbagai media dengan fungsi agar tidak mendapatkan pemberitaan negatif. Dikarenakan, fungsi media relations adalah menjaga citra yang telah terbentuk oleh perusahaan.

	Joy
	A

Menurut saya secara valid tidaknya tentu Media Sosial Perusahaan. Namun secara kecepatan tentu Media sosial umum, walau belum tentu valid tapi informasi disampaikan lebih cepat. Contohnya mengenai isu-isu negatif, perusahaan tentu cenderung menjaga citra di hadapan publik. Medsos umum cenderung netral dan mengangkat baik negatif dan positif dari perusahaan. Ketika isu negatif muncul, maka medsos perusahaan memiliki tugas untuk memberikan klarifikasi mengenai isu yang menyebar dengan tetap menjaga citra mereka.


	B

Media sosial umum. Karena mereka tidak punya kewajiban untuk menjaga citra perusahaan. Isu/krisis itu dapat mempengaruhi citra sebuah perusahaan sehingga apa yang ditampilkan perusahaan tentunya untuk menjaga citra perusahaan.


	Memberikan klarifikasi yang jelas serta solusi dari permasalahan yang ada.


	Peran media relations adalah untuk menjalin dan menjaga hubungan dengan media dalam memberitakan isu dengan memperhatikan kata baik kata demi menjaga citra. Dari hal ini peran gatekeeper juga ada dalam media relation.



	Patricia Lusida (22, 9)
	A

Media sosial perusahaan. terkait sebuah isu dalam perusahaan akan lebih baik menggunakan media sosial perusahaan karena lebih terpercaya keakuratannya. Selain itu dengan penyampaian pesan dari media sosial perusahaan juga merupakan media yang menjadi alternatif perusahaan untuk klarifikasi dan menyatakan didepan publik untuk menjadi lebih baik lagi. Sedangkan jika menggunakan media sosial umum, selain bersifat tidak resmi namun juga isu tersebut menjadi ambigu, tidak terjamin keakuratannya karena bisa jadi sudah ditambahi bumbu-bumbu isu yang kurang benar dari mulut ke mulut.
	A

Media sosial perusahaan. Karena dengan media sosial perusahaan bersifat resmi, perusahaan yang dan sudah mencerminkan klarifikasi dari perusahaan secara langsung terkait isu tersebut sehingga lebih terjamin obyektivitas nya.


	Informasi yang saya harapkan mengenai sebuah isu adalah informasi resmi dari perusahaan yang bersifat terbuka. Perusahaan yang berani mengakui dan menerangkan cerita selengkap lengkapnya didepan publik, berani mengakui kekurangan daripada sebuah perusahaan dan memperbaiki diri menjadi lebih baik lagi


	Menurut saya peran krusial media relations menentukan bagaimana cerminan yang mewakili pemikiran perusahaan yang akan menentukan patut atau tidaknya perusahaan yang sudah mengalami isu sosial untuk kembali memperoleh kepercayaan publik. Jika publik tidak memberikan kepercayaannya kembali kepada perusahaan maka akan menentukan pula terkait customer mau kembali mempercayai produk perusahaan tersebut atau tidak.



	Vania Angel (20, 6)
	B.

Media Sosial umum: Saya jarang sekali mengikuti akun media sosial milik sebuah perusahaan. Maka dari itu, saya lebih banyak mendapatkan informasi dari akun media sosial umum yang memberikan informasi beragam. Selain itu, media sosial perusahaan juga lebih update mengenai suatu isu.


	B 

Apabila berbicara secara obyektif, media sosial perusahaan lah yang seharusnya menyampaikan isu terlebih dulu. Dengan begitu, publik ataupun konsumen akan lebih percaya terhadap isu yang terjadi.


	Informasi yang singkat padat dan jelas. Apabila terlalu bertele-tele, maka publik tidak akan tertarik untuk melihat informasi tersebut. Selain itu, informasi yang jelas juga akan mencegah terjadinya kesalahpahaman ataupun misinterpretation.
	Peran krusial dari seorang media relations krisis terjadi ialah menjalin relasi dengan berbagai media agar tidak mendapatkan pemberitaan yang negatif. Perlu diingat bahwa fungsi media relations adalah menjaga citra yang sudah dibentuk oleh perusahaan.



	Nico Jonathan (20, 7)
	B

Karena dalam media sosial yang bukan dimiliki perusahaan memberikan informasi yang netral dan tidak memihak perusahaan. Media sosial yang bukan dimiliki perusahaan ini juga bisa memberikan cuplikan atau rangkuman opini publik.


	A. 

Karena perusahaan lebih tahu detail soal isu/krisis yang terjadi.


	Informasi yang terbuka dan jujur. Karena dengan informasi yang jujur dan terbuka, perusahaan bisa mendapat simpati dari masyarakat.


	Saat terjadi krisis, media relations sangat memiliki peran yang krusial. Dengan relasi yang dibentuk oleh media, media tidak akan menulis asal suatu berita. Sebelum menyebarkan suatu berita, media akan mengkonfirmasi terkait krisis yang terjadi diperusahaan. Jika tidak ada media relations, bisa saja media menyebarkan informasi hoax atau informasi yang subjektif tanpa konfirmasi perusahaan tersebut.


	Jess (22, 8)
	B
Karena biasanya perusahaan tidak mengangkat isu secara gamblang dan cepat. Sering kali

media sosial umum lebih banyak menjelaskan secara lengkap mengenai isu, latar belakang

isu, hingga banyak informasi lain yang menyertainya. Namun walaupun lengkap, informasi

tetap harus dipilah karena tidak semua informasi benar.
	B
Media & berita yang terpercaya seharusnya lebih objektif daripada media sosial

perusahaan, karena media memang seharusnya bersifat netral dan mengungkap fakta

secara nyata. Media sosial perusahaan juga seringkali hanya mengungkap isu dari sisi

perusahaan.


	Informasi yang cepat dan tanggapan yang jelas, sehingga publik tidak perlu menerka dan

membuat krisis semakin besar.
	Media relations seharusnya aktif untuk menjalin komunikasi dan memberikan informasi,

khususnya saat terjadi krisis. Apabila media relations perusahaan tidak tanggap, bisa jadi

informasi yang disebarkan media tidak / kurang benar namun terlanjur disebarkan di media.


